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Puji- dan syukur senantiasa kit sampaikan kepada Allah SWT atas limpahan
‘;1hn.ml dan hidayah-Nya, schingga Kita dapat bertemu pada kegiatan ilmiah Seminar
N‘ﬂﬂlﬂﬂﬂl ‘-]'-ll'}l!iiln PGSD dengan tema “Inovasi Pembelajaran Berbasis Riset di Sekolah
Dasar™. hcnunar inimerupakan kegiatan rutin tahunan yang disclenggarakan oleh
Turusan PGSD Fakultas limu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

_ Sclanjutnya perkenankan saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima
kasih kepada Ketua panitia beserta seluruh Jajaran kepanitiaan seminar Nasional Jurusan
I’GSD FIP Universitas Negeri Padang yang telah mempersiapkan terselengearanya
Kegiatan ini. Secara khusus perkenankanlah saya menyampaikan terima kasih kepada
Bapak Prof. Dr Sugiyono (Guru Besar Universitas Negeri Yogyakarta). Prof, Dr. Noor
Azlan  Ahmad  Zanzali  (Guru  Besar  Universitas Teknologi  Malaysia).
Dr. Suryanti. MPd. (Ketua Asosiasi PGSD), dan Dr. Taulina Taufik, M Pd. (Dosen
Jurusan PGSD FIP Universitas Negeri Padang) yang telah berkenan menjadi pembicara
kunci pada seminar nasional ini.

Sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi. Universitas Negeri Padang turut
bertangeungjawab dan berkewajiban untuk mengkaji dan mengembangkan ilmu
pengetahuan. teknologi. dan seni dengan sebaik-baiknya untuk kemajuan bangsa dan
negara. Pengembangan tersebut tidak terlepas dari penelitian dan pengabdian yang telah
dilakukan olch dosen. guru. maupun mahasiswa dalam rangka meningkatkan
pembelajaran di SD dan PGSD. Oleh ‘karena itu. seminar nasional harus mampu
mendorong para dosen. guru, dan mahasiswa untuk meningkatkan penelitian.
pengabdian pada masyarakat dan selanjutnya dapat mengimplemetasikan dalam
pembelajaran di kelas. :

Kami. pimpinan dan keluarga besar Fakultas limu Pendidikan. mengucapkan
terima kasth yang tulus kepada Rektor dan jajaran pimpinan Universitas Negeri Padane.
Ketua Jurusan PGSD FIP Universitas ‘Negeri Padang. panitia penyelenggara. dan
berbagai pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini. Semoga semua
perhatian. bantuan. dan kerja keras kita semua berfaedah dan menjadi amal shaleh di
sisi Tuhan Yang Maha Esa. Akhir kata kami ucapkan “Selamat Datang di Ranah

Minang dan Selamat Berseminar™. Kiranya kita semua diberi rahmat dan hidayah-Nva.
Amiin. ‘
|

Padang. 30 Mei 2015

Dekan FIP
Prof. Dr. H. Firman, MS. Kons
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur dicurabkan kehadirat Tuhan Yang Maha FEsa karena
!w.l‘kul rahmat dan Karunia-Nva serta izin-Nya prosiding ini bisa diterbitkan. Prosiding
i diterbitkan sebagai realisasi dari Visi Jurusan PGSD FIP Universitas Negeri Padang
vaitu “Menghasilhan guru Sckolah Dasar (SD) yang professional dan berkarakter
tjallﬁdn berlandaskan iman dan tagwa terdepan di kawasan Asia Tenggara pada tahun

Tema Seminar Nasional Jurusan PGSD FIP Universitas Negeri Padang adalah
"f”U_\‘U-\'i Pembelajaran Berbasis Riset di Sekolal Dasar”. Tema tersebut dipilih karena
Kami berpendapat bahwa hasil-hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan oleh dosen. eurt. dan mahasiswa selama ini belum dipublikasikan secara
optimal dan belum dimanfaatkan di dalam proses pembelajaran. Bidang kajian dalam
seminar  im meliputi - bidang-bidang  studi  ke-SD-an, yaitu Bahasa Indonesia.
Matematika. llmu Pengetahuan Alam. Pendidikan Kewarganegaraan. [imu Pengetahuan
Sosial. Seni. dan Strategi Pembelajaran serta bidang keguruan berbasis ke-SD-an.
Seminar ini diselenggarakan oleh Jurusan PGSD FIP Universitas Negeri Padang pada
hari Sabtu-Minggu tanggal 30-31 Mei 2015 di Padang. Peserta seminar berasal dari
berbagai unsur vaitu dosen, alumni, mahasiswa. ouru. kepala sekolah, tenaga
Kependidikan. pejabat dan pengelola lembaga yang berkaitan dengan penyelenggaraan
pendidikan serta pemerhati pendidikan lainnya.

Kami mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak Rektor Universitas
Negeri Padang. Bapak Dekan Fakultas [lmu Pendidikan. para narasumber (Prof. Dr.
Sugiyono. Prof. Dr. Noor Azlan Ahmad Zanzali. Dr. Suryanti. M. Pd. dan Dr. Taufina
Taufik, M. Pd). para undangan, dan peserta yang telah berpartisipasi akiif dalam
seminar ini.

Tindak lanjut dari seminar ini adalah publikasi prosiding. kami berharap adanya
pengembangan Konsep-konsep dan aplikasi yang dapat digunakan oleh pemerintah
khususnya dalam pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

~Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada sponsor. pimpinan
universitas, fakultas. jurusan, panitia, dan pihak-pihak yang belum tersebutkan
namanE'a. tetapi banyak membantu atas terselenggaranya seminar dan terwujudnva

prosiding ini. Semoga Tuhan Yang Maha Esa meridhai semua langkah dan peuangan
kita ini. Amin.

Padang. 30 Mei 2015

Panitia
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Bermatematika, Berkavakter

Svafri Ahmad
PGSD FIP Universitas Negeri Padang
syafriahmad22/ gmail.com

Abstract

i (ITS fclll1f§| l::: \pc‘;l\:a(:::;l:g\t of s;udcnls ifl ci\'ilizgd uml. qu_nanc education. tl_w
ricular. cducators s} Y p r‘ant. n the pmccss_u[ Iclurnmg n lh.c class_ruom_m
I _ IS _s 1ould think about what strategies will be used in dealing with
Icamcr§ when learning takes place. Learning stratcgies can make lcarning more
c‘onducwe (?nd not monotonous. Thus making the students more interested in following
turlh‘er _Sllbjt‘ﬂ matter that will be given by educators. Until now. there has been no
“PPIICMIOI_1 thﬂt_ focuses more on cultural values and the character of the tcaching of
mathematics in  elementary school. More in-depth ~character education  in
mathematics.Though cultural values and character need (o be instilled in the students as
carl):‘ as possible. Elementary school is the most appropriate body as a container
application character education, character education has diperkenalakan although
implicitly at home. Then. another virtue of this research is as an input for
melaksananakan teachers in the learning process in order to foster a culture and
character of learners who baik.Kegiatan this study aims
model of learning through Character Education using PMRI approach in primary
schools. The development of a model that is expected to be used in a practical. valid and
effective. so that the learning objectives set out in the curriculum of mathematics can be

achieved by optimal as possible.

to develop a mathematical

Keyword: Culture & Character Education and Learning of Mathematics.

Abstrak

Untuk membentuk kepribadian siswa dalam pendidikan yang berbudaya dan
berkarakter. peranan perangkat sekolah sangatlah penting. Dalam proses pembelajaran
di kelas khususnya. pendidik harus memikirkan strategi-strategi apa vang akan di pakai

dalam menghadapi peserta didik ketika pembe_lajaran' berlangs_u_ng. S!mlcgi-stmlcgi
dalam pembelajaran dapat membual 'suasana.bclajar ].L'Il')l].] kOIldl'lSll d:}n tidak I‘HOE‘IOKOI‘L
Sehingga membuat peserta didik lebih tcrt:_mk me.:n.t:ukuu materi pelajaran selanjutnya
vang akan diberikan oleh pendidik.Sampai saat ini. belum ada penerapan yang lct.uh
memfokuskan pada nilai-nilai budaya dan karakfer terhadap pembelajaran mmcm:‘m_Lu
di  sekolah dasar.Pendidikan karakter lebih mendal.am pada pclnl}\.lu_‘[n} an
matematika.Padahal nilai-nilai budaya dan karakter perlu dnqnnmkafl pldl d,|-“ .\'1:,;\;1
sedini mungkin.SckoIah Dasar merupgkan Icmb_aga _\'un-g 'pl.l]l‘ng lcr.lu :\[t“b:lgl:]: .\\l:;;{ ?n
penerapan pendidikan karakter. meskipun pcndld:_kun Iflura!\u'lr. :v,'uc L}]'(‘IJI)'Lllr |u:d‘t:l- ‘1::
secara implisit di cymah. Kemudian, keutamaar lain 'dml PL-l1t‘.1|.lldll ‘mllt}lf! d_,\ se “‘ll;n
bahan masukan bagi guru dalam melnksgn.zuml\an p['o‘:}’f;( ‘]1).t.'n‘1 e ll‘l‘m::l'][ia? in.i
menumbuhkan budaya dan karakter pescrta dldll}' vang lzal .‘k(.._i_,ldl:;l'll p.l..lll)t,‘l ) :| X
bertujuan untuk mengembangkan model pc:_nbe]a_larun mulu:mu a n?u a'm Lllil‘: e .
Carakter me kan Pendekatan PMRI di sekolah dasar. Pengembangan model yang
Karakter menggunaxat

167
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waktis. valid dan elektifitas. schinggg Wjug
I kurikulum dapat tercapaj dengy,

iharaph: ap ieunahan secard
diharaphan  dapal digunahi e Dalan

: - -
pembelajarin matcmatiha yang terty

scoptimal munghin.
m matematika.

idi ava karakter dan pembelajar:
Kevword: Pendidikan budaya karakter dan |

Pendahuluan N o iaran o
rembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dap,,
Pembe ajaran d rakler I'L‘I"i""n\'ﬂ blldﬂ}'a dan karakle
mencraphan  nilai-nilai budaya  dan Karakter. A k,[:h' o Btk X
dilahsanahan  dalam  pembelajaran Khususnya o€ (f]‘ndir,‘ k-n_-mifdan i o uk
mengembangkan kebiasaan peserta didik yang terpujt. 1M dan. ittt sy asan
serta mengembangkan lingkungan belajar yang aman. jujur € ,p o da]a'm B
Pengembangan pendidikan dalam I)thcliljilful.‘l Juga dip L

g £ didikan nasional pasal 3 vap,

l l » I3 II]

Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang pe
| i [ i . menge okan kema

menyebutkan. “pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan mpuan dap

membentuk  Karakter serta peradaban  bangsa  yang bermartabat dalam. rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. dan bertujuan untuk berkembangnya potensi peseria
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa terhadap T'uhzfn Yang Maha
Esa. berakhlak mulia. sehat. berilmu. cakap. kreatif. mandiri dan menja_(?: warga negara
vang demokratis dan bertanggung jawab. Berdasarkan hal tersebut. duel.askan bahwa
pendidikan mempunyai kaitan dalam pembentukan budaya dan karakter siswa Sekolah

Dasar.
Melalui pendidikan budaya dan karakter guru dapat membimbing dan

mengarahkan siswa selama proses pembelajaran terutama pada pebelajaran matematika.
Pencrapan budaya dan karakter dalam pembalajaran akan memberikan stimulus
tersendiri pada diri siswa. serta siswa mampu mencrapkan nilai-nilai budaya dan
Karakter terscbut dimanpun dia berada. dalam keadaan apapun dan dengan
siapapun.Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih sedikit guru vang mampu
menerapkan nilai-nilai budaya dan karakter dalam pembelajaran matematika di Sekolah
Dasar. Padahal dalam materi-materi pembelajaran yang diberikan pada siswa dapat
menerapkan nlai-nilai budaya dan karakter. Hal ini penulis amati khususnya pada
kegiatan beberapa Kelompok Kerja Guru (KKG) di Kota Padang. Dari penuturan
beberapa guru pada kegiatan tersebut ternyata kebanyakan guru dikejar oleh waktu acar
bisa menyelesaikan target mengajar schingga tidak menyempatkan untuk melakukan
sedikit penyegaran. apalagi menerapkan nilai-nilai budava dan karakter dalam
pembelajaran matematika.Padahal banyak nilai-nilaj budaya dan karakter vang dapat
dilapamkan serta dlbcnkap contoh da_n lms__"kun;_,ian dan pengalaman sehari-hari siswa.
Begitu pula_dungzm permainan, permainan bisa Lllgunakan dan dapat memberikan kesan
bahwa belajar matematika menyenangkan dan tidak menakutkan.Hal lain vane juga
menjadi  acuan  guru  adalah  adanya  perubahan Kurikulum 203 vang [;_rbhih
menitikberatkan kepada pendidikan karakter di semua mata pelajaran. T

Untuk membentuk kepribadian siswa dalam pendidikan Yang berbudava dan
berkarakter. peranan perangkat sekolah sangatlah penting. Dalan, i)ro;cs pcmbc-laj'lrlln
di kelas khususnya. pendidik harus memikirkan strategi-strategi apa yang akan di ptlkili
dalam menghadapi peserta didik ketika pembelajaran bcrlungstm::;. g[r;][clli-squ‘.[c(li
dalam pembelajaran dapat membuat suasana belajar lebih Kondusif dan tidak :;non(‘)lo:
Schingga membuat peserta didik lebih tertarik mengikuti materi pelajaran sel'm'utm-"ll
ang akan diberikan oleh pendidik. Penerapan nilai-nilai budaya day, Karakter iu;ujdag;a‘t
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dijelaskan Ketika sedang melakuk
siswa agar sebelum m\:uul\ ‘kc

senang. schingga pembelyi I
dapat tertanam: perlahan
bertujuan untuk  membe
bagaimana bersikap d

anrefleksi dalim pembelajaran sebagai stimulan bagi
i :‘l:"‘]::‘\m‘l‘;'lﬂ-l\-ll’l bisa diterima siswa dengan perasaan
alam diri \i\.;\l dl't‘u\;':m penerapan bhudava dan l\.zlmklcr
ik LL‘;\l'iI\-l;l'-Ill encrapan budava I.I.‘l” karakter i selain
B btk IIII SISVl ._|ug.-| mcng_'.u.uk.'ull hepada siswa
Ak seperti Tayaknya siswa vang berpendidikan.
Mctodologi
Dalam  penclitian ini 2
pengembangan ullml :L:}:::'?rw:::::n!p:tm'm?- "k‘ml IHL‘IIQ[_‘.IIINILEIII Rimle et L
Zulkardi. 2002). Penelitian Dcuucmhfll\(.{f’(h.ulm .’fmt""”'l' ':".“'”“'h (rgss'mcr.l‘)f)f) '
menphsgilian suaty peranskar angan .th(lgiIIjL'lll.‘: penclitian yang ditujukan untuk
peranghat pembelajaran matematika berbasis pendidikan budaya

dan karakter. Berikut alur dL‘Sﬂill.fm-nmn'l-(» researchmea:

Low Resistance 1o Revisg,
RLb (9] f\(’l'l_\fn . ,
i ® [igh Resistance to Revision

L\,"c'ﬂ

Koo s

Self . d
: Revise Revise o Small 1 Bevise Field Test

Fyvaluation .
Ceronup

—»  One-to-one ——

Gambar 1. Alur desain formative research (Tessmer. 1993: Zulkardi. 2002)

Hasil dan Peinbahasan

Analisis Data dan Hasil Pengembangan Instrumen
a. Instrumen (Lembar Pengamatan) Aktivitas Siswa
Tabel 1.Hasil Penilaian Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa(Instrumen dinilai oleh

3 Validator).
No ASPEK YANG DINILAI TV KV | CV TvIsvi
1. | Kejelasan setiap indikator ; ; R |
2 Kaitan indiKator dengan teori | | | 2 1
E K ecocokan indikator dengan tujuan T ‘ | '3 !
4. | Bahasa yang digunakan | i | '3 |

Keterangan:

TV = Tidak Valid
KV = Kurang Valid
CV = Cukup Valid
VvV = Valid

SV = Sangat Valid
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; ’ % penilai menyvatakan b,
Label 1 memperlihathan bahwa lebih dari 91.67 % pL;Tlll‘“B::rarl'i in*smr: bdh\-\
instrumen untuk menpobservasi aktivitas siswa sudah valid. Strumen ;,

telah memenahi salah satu syarat instrumen
mengobseryast aktivitas siswa.

h. o
Label 2. Hasil Penilaian Lembar Pengamatan Ke
tiga validator) S
No | Aspekoyang Dinilai
. Kegiatan vang diamati

ang dapat dipergunakan yp,

divitas G alam Memfasilitasi Siswa
Instrumen (Lembar Pengamatan) Aktivitas Guru dalam |

giatan Guru(Angket dinilaj o],

CV. V sy

— ]

VKV

2. Keterhaitan dengan kegiatan guru di kelas

|
i
|
!
I

e 4 7KCC0§0|\'EIII__LECLN__':III tujuan

)

Berdasarkan  Tabel
instrument untuk mengamati aktivitas guru sudah
dipenuhi oleh instrument ini.

Instrumen (Lembar Pengamatan) Keterlaksanaan
Pengukuran Berbasis Karakter)

dikatakan bahwa 92.59% penilai menyatakan bahy,

valid. Berarti syarat valid sudg

Perangkat (LKS Pembelajara,

Tabel 3. Keterlaksanaan Produk(Instrumen dinilai oleh 3 validator)

_No | Aspek vang Dinilai

TVIKV|CcVv! v sy

I. Aspek Petunjuk
la. Kejelasan
I pengamatan.
i b. Kejelasan kriteria penilaian.
_¢._Cakupan aspek komponen.

petunjuk  pada lembar

[ |

2. | Aspek Sintaks
a. Cakupan aspek sintaks
b. Kejelasan masing-masing fase dalam
sintaks
¢. Kejelasan urutan kegiatan pembelajaran
vang tergambar dalam fase-fase sintaks

12

Aspek Sistem Sosial
| a. Cakupan aspek sistem social yang
‘ dikehendaki dalam LKS pembelajaran
matematika berbasis pendidikan
;’ b,
|

-
J.
I

karakier
Kejelasan masing-masing aspek syvstem
sosialyang dikehendaki pada LKS
| pcmf')cla_iaran matematika berbasis
i pendidikan karakter
| Aspek Prinsip Reaksi
I_’ a. Cakupan perilakuy guru dalam
| | pcnggunfum LKS pembelajaran
‘ matematika berbasis pendidikan
| Karakier
chglnsnn perilaku guru dalam Kegiatan
penilaian mengeunakan [LKS }
pcml?cln_jamn matematika berbasis
| _pendidikan karakier

b,

.

(VP ]

(¥

|
|
{
|
|
-—-—_ﬁ_;
|
|
\
i
|
|
i
|

i
|
|

—_—_— ]
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Berdasar pada data di e o1
rncngntnk;lm hultll\l:n] itll:,.;:-ll':,:j:‘I,I]([{”-m:-i\;‘n ku_'himpulun bahwa lebih dari 77 % penilai
diperhatikan dalam hat 1ok pis 1;\|l-l;‘q.] el Beberapa masukan penilai yang perlu
vaitu: (@) daliim mengiy; 'll]-u:\t. ! \F.“_'""n" pengisian angket dan lembar validasi ini.
permyataan dengan - 3 |‘- L elosiswa agar dibantu olely eury sehatas membaca

Pemahaman. (b) puru membanty menjelaskan aturan mengisi

angket. (¢) penulis sebaiknva ol !
anpkict : chaiknya tidak berada di kelas bersangkutan saat siswa mengisi
L — .

Pembahasan
O T S ; .
N bl\l-sil embelajaran Matematika Berbasis Karakter
ahaator vane ‘Morsy le s A A . .
k(;nu-:nt'lr (-i'm‘h EH-LILgm lembar hanya enam ahli. penilai yang lain memberikan
o \-alnu it ‘m?hu‘ an langsung ditulis pada perangkat yang diberikan. tetapi ada
thl:‘m:] \:] 1lnuzil_mnl\un masukan secara lisan dengan cara berdiskusi langsung.
ok ‘ang o i : ; Tl
= o ltt?nllll'l‘ll\dll Pdda Tabel-tabel yang membahas hasil penilaian
TRCHAHY SRR b““.\‘ﬂk_"_\'ﬂ penilai. Perhatikan Tabel 4 berikut ini -
Tabel 4. Hasil Penilajan Aspek Rasional Perangkat

| Aspek | SKOR RERATA | KESIMPULAN |
| 10 T1 273 [4 | SKOR |
; Ciri khas perangkat ] 211 |3.88 Sangat jelas |
|_Kemampuan memotivasi _i_ 211 {275 Tinggi |
! Manfaat bagi guru | 3 |4 Banhyhak sekali |

Tabel 4 menunjukkan bahwa ciri khas dari perangkat LKS pembelajaran
matematika berbasis pendidikan karakter sangat jelas dan berbeda dengan
pendekatan yang lain. Ciri khas di sini terlihat dengan adanya di awali dengan
menggunakan konteks (PMRI) serta dilengkapi dengan pendidikan karakter vang
diperlihatkan pada bagian pojok bawah dari produk yang dihasilkan. Hal ini
bertujuan untuk kelancaran proses pembelajaran siswa dalam memahami. menalar
dan mampu memecahkan masalah matematika dalam kehidupan sehari-
hari.Validator juga menyatakan perangkat LKS pembelajaran matematika berbasis
pendidikan karakter ini mampu memberikan penilaian kesesuaian antar aspek vang
ada dalam komponen atau kerangka LLKS yang disajikan. perhatikan Tabel 5 berikut

mni:

Tabel 5. Hasil Penilaian Kescsuaian antar Aspek

| Aspek SKOR | RERATA | KES |
| 0 [1 [2 [37[4 |SKOR |
! Tujuan dan materi ' 1 |2 3.88 Tingei 1
E_Tu_i uan dan kegiatan I |2 [3.88 Tinggi |
' Materi dan kegiatan 3 14 | Tingei |

Hasil penilaian yang disajikan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat
kesesuaian antar aspek tujuan. materi dan kegiatan dalam LKS pembelajaran
matematika berbasis pendidikan karakter. kesesuaian itu tergolong tinggi.

Tabel 6. Hasil Penilaian Bahasa yang Dipakai

[Aspek ! SKOR RERATA | KES |
| 0 | [2 ]3[4 |SKOR | |
Kalimat 21 3il3 LJelas |
Tingkat kesukaran 0 I 2 2.3 Mudah |

171

I.IIIJIII\«IUI U1 |3dn ‘


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Hasil validasi pada Tabel § di atas menunjukkan bahwa h'a]msu vang (Iigun:hknn
pada produk LKS pembelajaran matematika hcrlm.'?is pcmhdﬂ\;:m karakter “"’Q“hlng
Jelas dan mudah dipahami.Kalimatnya tergolong jelas. tetapi walaupun (lcmi[.;;i,n_
beberapa validator mengusulkan agar penggunaan kalimat yang terlalu Panjan,
dikurangi. kecuali memang dibutuhkan.

Tabel 6. Hasil Penilaian Aspek Sistem Pendukung o N
. P : = .- A I, - : S -
No I Rincian Aspek ] Sl\_g[__tr___*lgll'u@?" _
[ A
(3) 1) [ (5) (6
1 J2 1
1 LKSmemandu pelaksanaan . — z__*“‘
2 Rincian rancangan pembelajaran menunjukkan 12
kegiatan pembelajaran yang jelas ] | |‘*‘“—~
3 Rancangan pembelajaran dapa.t (_fllal-;sunnkan : | 2i4|_l___
4 LKS berbasis PMRI dan Pendidikan Berkarakter | 7

. . e o8 o
Rerata skor penilaian aspek sistem pendukung ini adalah sebesar 3.22, Dengap

demikian aspek sistem pendukung LKS pembelajaran matematika  berbasis

pendidikan karakter.

Analisis Data dan Hasil Pengembangan Berdasarkan Validasi Prototipe

Berdasarkan lembar observasi vang divalidasi oleh 3 validator. dapat disimpulkap
bahwa produk vang berbentuk LKS pembelajaran matematika berbasis pendidikan
karakter sudah sesuai dengan dengan karakteristik PMRI dan berbasis Pendidikan

b.

Berkarakter.

Meskipun demikian penilai juga menyarankan agar format penilaian yang disajikan
di sesuaikan dengan kurikulum 2013 dan pengembangan model penilaian sendin.

Indikator validasi lain yang sudah tercapai seperti bahasa vang dieunakan

penulis sesuai dengan EYD. Rumusan kalimat komunikatif dan mudah dimengen.
Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran  ganda atau salah
pengertian.Namun beberapa saran dart validator menvampaikan bahwa jangan
menggunakan kalimat-kalimat yang terlalu panjang.

Pada prinsipnya pengembangan budaya dan karakter bangsa tidak dimasukkan
sebagai pokok bahasan tetapi terintegrasi kedalam mata pelajaran matematika.
Perlu pendesainan secara khusus instrumen: pembelajaran untuk membangun serta
mengembangkan karakter peserta didik. dimulai dengan mengkolaborasikan materi
matematika dengan konteks budaya bangsa untuk membangun jiwa nastonalisme
peserta didik. Misalkan melalui gerakan tarian tradisional untuk mempelajari materi
simetri. permainan tradisional seperti bermain congklak pada materi bilangan. dan
masih banyak konteks lain yang bisa dijadikan sumber pembelajaran matematika.
Nilai-nilai budaya dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap sesuatu konsep
dan arti dalam komunikasi pada masyarakat.Dengan menggunakan konteks yang
berasal dari budaya dan kehidupan di sekitar peserta didik. berarti guru maupun
dosen telah menggunakan pengalaman pesrta didik di kelas.
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Gambar 2: Siswa menjawab soal dari guru

Gambar 2 merupakan proses aktivitas kelas. guru selalu memberikan pertanyaan
vang menantang kepada peserta didik. kemudian pesrta didik menjawab pertanyaan
guru atau dosen berdasarkan yang diketahuinya dan pernah dialami peserta didik.
dengan demikian hal ini sudah membangun prilaku jujur bagi peserta didik. Diskusi
kelas melibatkan beberapa pendapat dari peserta didik. jika salah seorang dan
kelompok tertentu menyatakan pendapatnya. umumnya pesrta didik yang lain
mendengarkan.Hal ini memperlihatkan bahwasanya pembelajaran menggunakan
pendekatan PMRI ini membangun sikap saling menghargai sesama peserta didik.
Peserta didik tetap saja bersahabat dengan teman vang berbeda pendapat.

Gambar 3; Aktivitas siswa

Begitu pula dengan aktivitas siswa dalam Kelompok mereka masing-masing.
dengan memperhatikan gambar 2. terlihat peserta didik mengerjakan tugas dengan
teliti dan benar, merecka mengerjakan secara bersama-sama.Hal int memperhihatkan
bahwa peserta didik mampu bekerja keras dalam menyclesaikan permasalahan yang
telah diberikan oleh guru. Kemudian. budaya “gotong royong™ sudah tertanam
dengan baik, mercka akan bekerjusama scbaik mungkin schingga permasalahan
yang diberikan guru dapat tersclesatkan dengan baik. Kemudian, melalut desatn
pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI peserta didik akuit dikelas. peserta
didik mau mengeluarkan pendapat dan menghargai pendapat kelompok lainseperti
berikut ini.Menurut Hamid (2010:13): Materi pelajaran biasa digunakan
sebagai bahan atau media untuk mengembangkannilai-nilai budaya dan karakter
bangsa. Oleh karena itu, guru atau dosen tidak perlu mengubahpokok bahasan yang
sudah ada, tetapi menggunakan materi pokok bahasan ituuntuk mengembangkan

gambar
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nilai-nilai badava dan kharakter bangsa. uga. gare atau dum..-n tidak 1,
lm'n;u'mh.'ml!km; proses helagan Lhusus nnllIL‘ lllt‘ll:'t'I_H"ilH["\?"‘ ".*t"i- Suan, haj
vang selalu haos dimgat hahwa satuaktivitas helajar dapat digunakap Ungy,
mengembanghan kemampuan dalam ranab '\llj"llllll. atlt‘kll!..(lall” psikamator,
Seholal manpun kampus merapakan instituse yang memiliki fugas penting bukg
hanya untuh menimphathan penguasaan informas dan tehnologi dari peserrg didiy,
tetapi - seholah dan kampus juga bertugas - dalam J“-'””""”“kkim Kapasiyy,
bettangpungjowab pestta didih dan Rapasitas l"»'"!'*""""'“” k‘-‘l"”“‘*f'n Yanghijah
dalam hehidupan, seperti dikatakan Horace Mann (183 7). “flpilk Pendidikan:

“the highestand noblest oftice of education pertains to our moral Nature.

Ihe common school should teach virtue poses its own dangers™ (dikuup

dant Admunson dalam buku Boser. 1995).
Tadi wjuan atama dani pendidikan adalah sebagai penggerak c'ﬁsicnsi sacial.
pembentuk khebijakan berthewarganegaaan (civie virtue) (I{ul penciptaan manysj,
bertharakter. jadi bukan untuh hepentingan salah satu pihaktertentu Isectariy,
ends)Jadi seholah dan hampus mempunyai peran yang amat penting  dafap,
pendidihan Karakter peserta didik, teratama jika peserta didik lidi:l]'& mendapatkan
pendidikan harakter di rumah. Menurut Elmobarok (2008:104) Tujuan pendidikgp
adalah umuk pembentukkan karakter yang terwujud dalam Kesatuan esensial s
subyek dengan prilaku dan sikap hidup vang dimilikinya. Karakter merupakan
sesuatu yang  mengkualifikasi scorang  pribadi. Karakter  menjasiidentitas yang
mengatasi pengalaman kontingen vang selalu berubah.Dari kematangan karakter
inilah. hualitas scorang pribadi diukur.

dry,

Simpulan dan Saran

Berdasarkan uraian sebelumnya. dapat dikemukakan simpulan bahwa hasil
pengembangan model pembelajaran matematika belum sampai Kriteria valid. prakuis
dan cfehuf Kegagalan pendidikan yang paling fatal adalah ketika peserta didik ak lagi
memiliki hepekaan mumi - yang  berlandaskan  moralitas  atausense  of  humaniny.
Padahalsubstansi pendidikan  adalah memanusiakan manusia.  menempathan
hemanusiaan pada derajat tertinggi dengan memaksimalkan karva dan karsa. Ketika tak
lagi peduli. bahkan secara tragis. berusaha menafikkan cksistensi kemanusiaan orang
lain. maha produk pendidikan berada pada tingkatan terburuknya.Dengan demikian,
sangat diperlukan pengembangan pendidikan karakter di sckolah-sekolah maupun di
perguruan tnggi.

Pengembangan pendidikan karakter melalui pendekatan PNIRD ini dapat
digunakan pada semua jenjang pendidikan. karena sesuai dengan karakteristik PMRI
serasi dengan pembentukkan Karakter peserta didik seperti bekerjasama, mengeluarkan
pendapat. demokrasi. menghargai dan karakter lainnya. Diharapkan guru maupun dosen
yang bemaungan Lingsung pada lembega pendidikan di Indonesia merealisasikan
pendidikan karakter dan budaya bangsa pada pembelajaran matematika, schingea wjuan
pendidikan yang telah diramuskan dapat tercapai dengan baik.
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